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Abstract : The technology provides much convenience in almost every case. This paper 
aims to provide an overview of the utilization of modern technology and the internet in 
developing instructional media such as video clips. Utilizing media is quite simple, using 
the software application windows live movie maker, teachers can create media which is 
accordance with the learning topics. Video clips media is suitable applied to the topic nation 
cultural diversity. Pictures and songs on the internet can be used to create video clips media 
by teacher . With this media, learning  is expected to be more meaningful  and fun for 
students . 
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Abstrak: Teknologi memberikan banyak kemudahan hampir dalam segala hal. Tulisan ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang pemanfaatan teknologi modern dan internet 
dalam mengembangkan media pembelajaran berupa video klip. Pemanfaatan media terse-
but cukup sederhana, dengan memanfaatkan software aplikasi windows live movie maker 
guru dapat berkreasi membuat media yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 
Media video klip sangat cocok diterapkan pada materi keberagaman budaya bangsa. Gam-
bar-gambar dan lagu di internet dapat dimanfaatkan guru untuk membuat media video klip. 
Dengan media ini pembelajaran diharapkan lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa. 
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Dunia pendidikan di era digital ini mendapatkan banyak 
keuntungan dengan adanya internet dan ditemukannya 
berbagai teknologi yang memungkinkan suatu sistem 
pembelajaran yang semakin canggih. Teknologi dan internet 
memungkinkan guru dan siswa mendapatkan informasi dengan 
lebih cepat dan luas. Banyak hal yang dapat diambil dari 
ketersediaan informasi maupun sarana pembelajaran di internet. 
Hal yang bisa dimanfaatkan untuk menunjang proses 
pembelajaran diantaranya adalah ketersediaan media 
pembelajaran yang beragam. Media ini dapat disesuaikan 
dengan kondisi dan kebutuhan yang ada pada masing-masing 
sekolah.  
Pada saat mengajar dan melakukan proses interaksi dengan 
siswa, guru memperoleh sejumlah informasi yang dapat 
diidentifikasi sebagai data (Setyosari, 2015:79). Melalui data 
tersebut, guru dapat mengetahui kebutuhan siswa akan 
pembelajaran yang efektif dan bermakna. Guru dapat 
menyesuaikan media pembelajaran dengan kondisi dan 
ketersediaan sarana di lingkungan sekolah. Tidak menutup 
kemungkinan, guru juga dapat membuat sendiri media 
pembelajaran sederhana yang menarik dengan memanfaatkan 
teknologi komputer dan internet. Salah satu media tersebut 
adalah media audio visual berupa video klip.  
Media video klip, dalam penggunaannya banyak melibatkan 
indera penglihatan dan pendengaran siswa. Pembelajaran yang 
disajikan melalui video klip yang menarik, diharapkan 
membuat fokus perhatian siswa tertuju pada materi yang 
diajarkan melalui media tersebut. Dengan demikian esensi dari 
materi akan lebih banyak diserap dan akan bertahan lama dalam 
ingatan siswa. Hal ini sesuai dengan teori kognitif  Piaget 
bahwa pemikiran anak-anak pada usia sekolah dasar berada 
pada tahap operasional konkret dimana aktivitas mental 
dilakukan pada objek-objek dan peristiwa nyata atau konkret 
(Desmita, 2013:156). Pembelajaran akan lebih bermakna bagi 
siswa jika dalam proses belajar digunakan benda-benda konkret 
atau benda manipulatif yang lebih banyak melibatkan indera 
penglihatan dan pendengaran siswa. 
Salah satu materi yang cocok dibelajarkan menggunakan 
media video klip adalah materi keberagaman budaya bangsa. 
Pada umumnya, keberagaman budaya bangsa berupa rumah 
adat, pakaian adat, tarian khas daerah, makanan khas, senjata 
tradisional ini disajikan dalam bentuk gambar dalam buku, 
beberapa hanya berupa tabel berisi informasi nama daerah dan 
budaya khasnya termasuk lagu. Hal tersebut menyebabkan 
kurangnya motivasi siswa dalam belajar dan keengganan siswa 
dalam berusaha menyerap informasi, sehingga pembelajaran 
menjadi kurang bermakna bagi siswa. 
Berdasarkan paparan di atas, dalam artikel ini akan dibahas 
tentang video klip sebagai salah satu media pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi keberagaman budaya bangsa. Tujuan dari 
penulisan artikel ini adalah  agar guru mendapatkan informasi 
tentang pembuatan dan pemanfaatan video klip sebagai media 
pembelajaran yang dapat digunakan pada materi keberagaman 
budaya bangsa. 
HASIL KAJIAN 
Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses 
komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber 
pesan melalui media tertentu ke penerima pesan (Sadiman, dkk,  
2002:11). Media, bentuk jamak dari kata “medium” yang 
berarti perantara, merupakan sarana komunikasi. Istilah ini 
merujuk pada apa saja yang membawa informasi antara sebuah 
sumber dan sebuah penerima (Smaldino et al, 2011:7).  
Media adalah manusia, materi atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam 
proses pembelajaran, media sering diartikan sebagai alat-alat 
grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap, memproses 
dan menyusun kembali informasi visual atau verbal (Gerlach & 
Ely dalam Arsyad, 2011:3). Scramm dalam Rusman (2013:159) 
mengatakan bahwa media adalah teknologi pembawa pesan 
yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Se-
dangkan Heinich menyatakan bahwa media merupakan alat 
saluran komunikasi (Rusman, 2013:159).  Menurut Ibrahim 
(2000:4) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan sehingga dapat merang-
sang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Sedangkan Gagne dan Briggs (Arsyad, 2011:4) mengatakan 
bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran. Dengan 
kata lain media merupakan komponen sumber belajar atau 
wahana fisik yang mengandung materi instruksional di 
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah suatu sarana yang digunakan guru 
untuk menyampaikan pesan pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan media bertujuan un-
tuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan 
memudahkan siswa dalam belajar.  
Perkembangan media pembelajaran mengikuti 
perkembangan teknologi. Berdasarkan perkembangan 
teknologi tersebut, media dikelompokkan dalam beberapa jenis. 
Leshin, Pollock & Reigeluth dalam  Arsyad (2011:36) 
mengelompokkan media ke dalam lima jenis sebagai berikut: 
(1) Media berbasis manusia, yakni guru, instruktur; (2) Media 
berbasis cetak, yakni buku, lembaran lepas, modul; (3) Media 
berbasis visual, yakni buku, bagan, grafik; (4) Media berbasis 
audio-visual, yakni video, film, televisi; (5) Media berbasis 
komputer, yakni video interaktif. 
Salah satu media yang dapat dimanfaatkan guru dalam 
pembelajaran adalah media berbasis audio-visual yaitu video 
klip. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), video klip 
diartikan sebagai kumpulan guntingan gambar untuk 
ditayangkan lewat televisi atau sebuah layar. Media video klip 
adalah media potongan-potongan gambar yang disusun secara 
berurutan menjadi sebuah tayangan yang padu diiringi dengan 
ragam suara (musik) yang disesuaikan dengan tampilan gambar. 
Sebuah artikel yang ditulis oleh   Ronald A. Berk (2009) 
berjudul “Multimedia Teaching with Video Clips: TV, Movies, 
YouTube, and mtvU in the College Classroom” dalam  
International Journal of Technology in Teaching and Learning 
menyatakan bahwa video dan multimedia pembelajaran 
memberikan landasan empiris untuk digunakan dalam 
mengajar, terutama peserta didik pemula, untuk meningkatkan 
memori, pemahaman, dan pengertian.  
Hasil penelitian berkenaan dengan video klip yang dilakukan 
oleh Wibowo (2014) menyimpulkan bahwa: (1) Sikap dan 
minat siswa mengalami peningkatan ke arah yang lebih positif; 
(2) Penerapan pembelajaran dengan menggunakan media video 
klip dan teknik 5W+1H dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis cerpen.  
Penelitian yang dilakukan oleh Kusumarini (2013) 
menyimpulkan bahwa model sugesti imajinasi media lagu dan 
video klip berpengaruh terhadap kemahiran menulis cerpen 
peserta didik SMA kelas X berintelegensi musik. Dalam 
penelitian tersebut terbukti bahwa penggunaan media lagu dan 
video klip mampu meningkatkan kemahiran siswa dalam 
menulis cerpen. 
PEMBAHASAN 
Media Video Klip 
Berdasarkan karakteristiknya, video klip  masuk dalam 
katagori media audio-visual. Menurut Smaldino, et al (2011) 
media audio-visual adalah media yang mempunyai unsur suara 
dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan 
yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media auditif 
(mendengar) dan visual (melihat). Media video klip ini berupa 
potongan-potongan gambar budaya khas daerah meliputi 
rumah adat, pakaian adat, tarian khas daerah, makanan khas, 
senjata tradisional yang disusun berdasarkan daerah masing-
masing serta diiringi lagu daerah yang sesuai. Media 
ditayangkan pada layar menggunakan proyektor.  
Materi Keberagaman Budaya Bangsa 
Materi keberagaman budaya bangsa merupakan materi 
pembelajaran yang harus dikuasai siswa kelas 4 Sekolah Dasar. 
Adapun Kompetensi Dasar yang ingin dicapai sesuai dengan 
Permendikbud nomor 21 tahun 2016 adalah mendeskripsikan 
berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. Dalam ku-
rikulum 2013 materi keberagaman budaya bangsa terdapat 
pada tema 1 yaitu Indahnya Kebersamaan subtema 1 Keberaga-
man Budaya Bangsaku. Dalam materi ini, disampaikan 
keberagaman budaya bangsa meliputi rumah adat, pakaian adat, 
tarian khas daerah, makanan khas, senjata tradisional, dan lagu-
lagu daerah dari seluruh wilayah Indonesia.  
Pembuatan Media Video Klip 
Internet dan teknologi modern memberikan banyak 
kemudahan bagi guru kreatif untuk mengeksplorasi 
kemampuannya dalam hal membuat media pembelajaran. Hal 
sederhana yang dapat dimanfaatkan guru adalah ketersediaan 
berbagai foto atau gambar di internet yang dapat dimanfaatkan 
dalam membuat media pembelajaran. Pembuatan media video 
klip yang sederhana dapat memanfaatkan hal tersebut. Gambar 
rumah adat, pakaian adat, tarian khas daerah, makanan khas, 
senjata tradisional, serta lagu daerah dapat dengan mudah 
didownload dari internet. 
Gabungan gambar yang didapatkan dari internet atau gambar 
yang dibuat sendiri oleh guru akan menambah kemenarikan 
pembelajaran di kelas. Guru dapat menciptakan sebuah 
pembelajaran yang efektif dengan sarana ini. Adapun langkah 
sederhana yang dapat dilakukan guru adalah: 
1. Mencari gambar-gambar terkait dengan materi. Guru dapat 
memanfaatkan google search dan mengetikkan kata kunci 
untuk mencari gambar-gambar rumah adat, pakaian adat, 
tarian khas daerah, makanan khas, dan senjata tradisional. 
 
 
Gambar 1: contoh hasil pencarian gambar rumah adat 
 
2. Mendownload lagu-lagu daerah yang sesuai. 
 
3. Menentukan software yang akan digunakan dalam 
pembuatan video, misalnya windows movie maker. 
Microsoft menyuguhkan sebuah solusi pembuatan video 
yang mudah dan software-nya bisa didownload secara 
gratis. 
 
4. Install windows movie maker pada personal komputer (PC) 
yang akan digunakan. 
 
5. Buka aplikasi windows movie maker 
 
Gambar 2: jendela kerja windows movie maker 
 
6. Pilih import > pictures untuk memasukkan gambar yang 
akan dijadikan video klip 
 
Gambar 3: memasukkan gambar ke imported media 
 
7. Pilih import > audio or music untuk memasukkan lagu  
 
Gambar 4: memasukkan lagu ke imported media 
 
8. Pilih gambar dan lagu daerah yang akan digunakan. 
Caranya klik gambar/lagu > klik  import 
 
Gambar 5: memilih gambar 
9. Pada task windows pilih gambar, drag ke time line secara 
urut sesuai dengan urutan gambar yang diinginkan pada 
video 
 
Gambar 6: memasukkan gambar pada time line 
 
10. Drag lagu yang sesuai pada time line audio/music 
 
Gambar 7: memasukkan gambar pada time line 
 
11. Untuk menambahkan teks pada video klip, klik title & 
credits kemudian sesuaikan huruf dan tampilan teks yang 
diinginkan melalui menu yang tersedia 
 
Gambar 8: menambahkan teks 
 
12. Untuk membuat efek transisi pada klip, klik transition, 
pilih model transisi kemudian drag pada time line 
 
Gambar 9: membuat efek transisi 
13. Setelah selesai proses editing, untuk menyimpan video klip 
dengan format AVI, klik publish to > this computer, beri 
nama, tunggu hingga proses publish selesai, kemudian klik 
finish. Dengan demikian berakhirlah seluruh proses 
pembuatan media menggunakan aplikasi windows movie 
maker. 
 
Gambar 10: menyimpan video klip dalam bentuk AVI 
 
14. Video klip dapat disimpan dalam bentuk Compact Disk (CD) 
untuk memudahkan pemakaian pada perangkat 
komputer/laptop yang lain. 
 
Hasil akhir adalah produk media video klip berupa tayangan 
video klip berisi slide-slide yang ditampilkan bersamaan 
dengan lagu daerah yang sesuai dengan gambar rumah adat, 
pakaian adat, tarian khas daerah, makanan khas, senjata 
tradisional. Dalam hal ini, keterampilan guru mengoperasikan 
software komputer sangat dibutuhkan. Tidak sulit bagi guru 
untuk belajar mengasah keterampilan menggunaan teknologi 
modern di era digital ini. Tersedia banyak sekali layanan yang 
memungkinkan guru untuk terus mengembangkan 
pengetahuannya dalam hal penguasaan teknologi. 
Pemanfaatan Video Klip Pada Materi Keanekaragaman 
Budaya Daerah 
Penggunaan media video klip ini dibantu dengan proyektor 
(LCD) dan pengeras suara (speaker) untuk pembelajaran 
klasikal. Media ini tidak bersifat interaktif sehingga dalam 
pemanfaatannya dapat digunakan bersamaan dengan Lembar 
Kerja Siswa (LKS). Peran guru dalam pembelajaran 
menggunakan video klip ini adalah sebagai fasilitator. 
Beberapa manfaat menggunakan media video klip berbasis 
audio visual yaitu: (1) Perhatian siswa akan lebih terfokus pada 
materi karena media gambar bergerak sesuai dengan minat dan 
perkembangan kognitif siswa. (2) Pembelajaran akan lebih 
efektif karena aspek visual memberi pengalaman belajar yang 
lebih  bermakna. (3) Media video klip membantu memberikan 
perbendaharaan lagu-lagu daerah bagi siswa. Secara tidak 
langsung siswa mendengar nada dan syair dari lagu-lagu 
tersebut sehingga diharapkan akan terekam dalam memori 
siswa. (4) Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, 
video klip menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya, 
misalnya menghargai keberagaman budaya yang ada di 
Indonesia. 
Penggunaan media video klip juga akan sangat efektif jika 
digabungkan dengan metode pembelajaran yang sesuai 
misalnya setelah melihat tayangan,  masing-masing siswa 
secara berkelompok diminta untuk membuat peta pikiran 
tentang keragaman budaya pada salah satu daerah kemudian 
mempresentasikan di depan kelas. Pembelajaran akan 
menyenangkan dan siswa diharapkan mendapatkan  
kebermaknaan dalam belajar. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Teknologi dan internet di era ini memungkinkan guru untuk 
membuat media pembelajaran berbasis audio visual berupa 
video klip dengan mudah. Salah satu materi yang sangat cocok 
dibelajarkan menggunakan media video klip adalah materi 
keberagaman budaya bangsa. Dengan menggunakan media ini, 
diharapkan siswa lebih  termotivasi dalam belajar dan 
mendapatkan kebermaknaan dalam belajar.  
Saran 
Penggunaan media video klip sebaiknya tidak terbatas pada 
materi keberagaman budaya bangsa saja. Banyak materi yang 
dapat dikembangkan menggunakan media ini. Semakin 
banyaknya gambar yang diupload di internet terkait dengan 
pembelajaran di Sekolah Dasar, memungkinkan guru untuk 
lebih banyak berkreasi membuat media pembelajaran berupa 
video klip. 
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